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Dalam penelitian ini, telah ditemukan bahwa zakat 
produktif memiliki peran yang signifikan dalam 
membangun ekonomi inklusif di daerah tertinggal. 
Zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai alat 
untuk redistribusi kekayaan, tetapi juga sebagai 
instrumen pemberdayaan ekonomi yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut data 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), pada 
tahun 2022, total pengumpulan zakat mencapai Rp 10 
triliun, di mana sekitar 30% dari jumlah tersebut 
dialokasikan untuk programprogram produktif yang 
mendukung usaha mikro dan kecil (UMKM) di daerah 
tertinggal (BAZNAS, 2022). 

Salah satu contoh konkret adalah program pendanaan 
usaha kecil yang dilaksanakan oleh BAZNAS di 
Kabupaten Jember. Melalui program ini, lebih dari 
1.000 pelaku usaha kecil mendapatkan akses modal 
dengan skema pembiayaan tanpa bunga. Hasilnya, 
lebih dari 70% penerima manfaat mengalami 
peningkatan pendapatan dalam waktu satu tahun . 
Selain itu, zakat produktif juga berkontribusi dalam 
menciptakan lapangan kerja baru, yang pada gilirannya 
dapat mengurangi angka pengangguran di daerah 
tersebut. 

Statistik menunjukkan bahwa daerah dengan program 
zakat produktif yang aktif mengalami penurunan angka 
kemiskinan yang signifikan. Misalnya, di Desa 
Cikalapa, Kabupaten Bandung Barat, tingkat 
kemiskinan turun dari 25% menjadi 15% dalam dua 
tahun setelah implementasi program zakat produktif . 
Ini menunjukkan bahwa zakat produktif tidak hanya 
memberikan bantuan finansial, tetapi juga mendorong 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang 
lebih luas 
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A. Latar Belakang 

Definisi Zakat Produktif Zakat produktif 
merupakan salah satu bentuk zakat yang tidak 
hanya diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga 
dalam bentuk investasi yang bertujuan untuk 
memberdayakan mustahik (penerima zakat) agar 
dapat mandiri secara ekonomi. Konsep ini 
bertujuan untuk mengubah pola pikir dari 
sekadar memberi bantuan menjadi menciptakan 
peluang usaha bagi mereka yang membutuhkan. 
Menurut Ahmad Fauzy Amdar, zakat produktif 
dapat berupa pinjaman tanpa bunga, penyediaan 
modal usaha, atau pelatihan keterampilan yang 
relevan dengan pasar (Amdar, n.d.). 

  Pentingnya Ekonomi Inklusif Ekonomi inklusif 
adalah model ekonomi yang berupaya untuk 
memberikan kesempatan yang sama bagi semua 
lapisan masyarakat, terutama bagi mereka yang 
berada di kelompok marginal. Menurut laporan 
Bank Dunia, sekitar 9,2% penduduk Indonesia 
hidup di bawah garis kemiskinan (World Bank, 
2023). Dalam konteks ini, zakat produktif 
berperan penting dalam memberikan akses 
kepada masyarakat kurang mampu untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi, sehingga 
mereka dapat meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan mereka (Syahni & Nasirin, 2023). 

Kondisi Daerah Tertinggal di Indonesia Daerah 
tertinggal di Indonesia sering kali diidentifikasi 
berdasarkan kriteria seperti rendahnya akses 
terhadap pendidikan, kesehatan, dan 
infrastruktur. Data dari Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi menunjukkan bahwa terdapat 
1.016 desa tertinggal di Indonesia per tahun 
2022 (Kemendesa, 2022). Dalam kondisi ini, 
zakat produktif dapat menjadi instrumen yang 
efektif untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
ketimpangan ekonomi di daerahdaerah tersebut. 

Zakat produktif dapat berkontribusi terhadap 
ekonomi inklusif dengan menyediakan modal 
usaha bagi pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah) di daerah tertinggal. Dengan 
adanya akses terhadap modal, pelaku usaha 
dapat meningkatkan kapasitas produksi, 
menciptakan lapangan kerja, dan pada akhirnya 
mengurangi angka kemiskinan. Sebuah studi 
oleh Rizki Arsyad menunjukkan bahwa 70% 
penerima zakat produktif di daerah tertinggal 
mengalami peningkatan pendapatan setelah 
mendapatkan bantuan modal (Arsyad, 2024). 
Bagaimana zakat produktif dapat berkontribusi 
terhadap ekonomi inklusif (M. Z. Ahmad et al., 
2023)husen. 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
zakat produktif di daerah tertinggal meliputi 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
zakat produktif, rendahnya literasi keuangan, 
serta minimnya dukungan infrastruktur. 
Menurut penelitian oleh Dwi Nuryanto, 
kurangnya sosialisasi tentang manfaat zakat 
produktif menyebabkan banyak mustahik tidak 
memanfaatkan peluang yang ada (Nuryanto & 
Ula, n.d.). Selain itu, tantangan dalam 
pengelolaan dan distribusi zakat juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi efektivitas program 
ini. Apa saja tantangan dalam implementasi 
zakat produktif di daerah tertinggal ?  

II. Tinjauan Pustaka 

A. Konsep Zakat Produktif 

1. Pengertian dan jenisjenis zakat  

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang 
memiliki makna penting dalam kehidupan sosial 
dan ekonomi umat Islam. Secara umum, zakat 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu zakat fardhu dan 
zakat sunnah. Zakat fardhu adalah zakat yang 
wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim yang 
memenuhi syarat tertentu, sedangkan zakat 
sunnah adalah zakat yang sifatnya tidak wajib 
tetapi sangat dianjurkan. Dalam konteks zakat 
produktif, zakat ini berfungsi untuk 
memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama 
di daerah tertinggal. Menurut UndangUndang 
No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 
zakat produktif adalah zakat yang digunakan 
untuk membiayai kegiatan ekonomi yang dapat 
memberikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat (Yusdani & Ag, n.d.). 

Zakat produktif dapat dibedakan lebih lanjut 
menjadi beberapa jenis, seperti zakat usaha, 
zakat profesi, dan zakat pertanian. Zakat usaha, 
misalnya, adalah zakat yang dikeluarkan dari 
hasil keuntungan yang diperoleh dari suatu 
usaha. Sementara itu, zakat profesi adalah zakat 
yang dikeluarkan berdasarkan penghasilan dari 
pekerjaan atau profesi tertentu. Dalam konteks 
pertanian, zakat pertanian adalah zakat yang 
dikeluarkan dari hasil pertanian yang dihasilkan 
oleh petani. Dengan adanya berbagai jenis zakat 
ini, diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 
ekonomi masyarakat dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

2. Perbedaan antara zakat konsumtif dan 
zakat produktif 

Zakat konsumtif dan zakat produktif adalah dua 
konsep yang berbeda dalam pengelolaan zakat. 
Zakat konsumtif biasanya diarahkan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar mustahik (penerima 
zakat) secara langsung, seperti makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal. Sementara itu, 
zakat produktif bertujuan untuk menciptakan 
peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi 
mustahik. Menurut Ahmad Fauzy Amdar (n.d.), 
zakat produktif berfokus pada pemberdayaan 
ekonomi, sehingga mustahik tidak hanya 
bergantung pada bantuan konsumtif, tetapi juga 
dapat mandiri secara ekonomi. 

Perbedaan mendasar antara keduanya terletak 
pada dampak jangka panjang yang dihasilkan. 
Zakat konsumtif cenderung bersifat sementara 
dan tidak memberikan solusi jangka panjang 
terhadap masalah kemiskinan. Sebaliknya, zakat 
produktif berpotensi menciptakan lapangan 
kerja, meningkatkan keterampilan, dan 
mendorong pertumbuhan usaha kecil dan 
menengah (UKM) (Habibi et al., 2022). 
Contohnya, program pemberdayaan melalui 
zakat produktif di beberapa daerah di Indonesia 
menunjukkan bahwa penerima zakat yang 
diberikan pelatihan dan modal usaha dapat 
meningkatkan pendapatan mereka secara 
signifikan (Elisca et al., 2024). Dengan 
demikian, zakat produktif menjadi instrumen 
yang efektif dalam menciptakan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan (Abidin & Ilma 
Ahmad, 2023a). 

B. Ekonomi Inklusif 

1. Definisi ekonomi inklusif 

Ekonomi inklusif adalah suatu pendekatan 
dalam pembangunan ekonomi yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa semua lapisan 
masyarakat, terutama kelompok yang 
terpinggirkan, dapat berpartisipasi dalam proses 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Hakim (2020), 
ekonomi inklusif tidak hanya berkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga 
dengan distribusi manfaat pertumbuhan yang 
adil dan merata. Dalam konteks ini, penting 
untuk menciptakan akses yang setara terhadap 
sumber daya, peluang kerja, dan layanan publik 
bagi seluruh masyarakat (Abidin & Ilma Ahmad, 
2023b). 

 

Pendekatan ekonomi inklusif sangat relevan 
dalam konteks daerah tertinggal, di mana banyak 
masyarakat masih menghadapi tantangan dalam 
mengakses pendidikan, kesehatan, dan peluang 
ekonomi (Maulana & Al Azhar, 2023). Data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
bahwa tingkat kemiskinan di daerah tertinggal 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daerah 

perkotaan. Oleh karena itu, upaya untuk 
membangun ekonomi inklusif harus melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, masyarakat sipil, dan lembaga 
keuangan, dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung partisipasi aktif semua pihak. 

2. Indikator ekonomi inklusif 

Indikator ekonomi inklusif mencakup berbagai 
aspek yang mencerminkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. Beberapa 
indikator yang sering digunakan antara lain 
tingkat kemiskinan, akses terhadap pendidikan, 
kesehatan, dan lapangan kerja, serta kesenjangan 
pendapatan. Menurut Amanda dan Anwar 
Fathoni (2023), salah satu indikator penting dari 
ekonomi inklusif adalah rasio Gini, yang 
menunjukkan tingkat ketimpangan pendapatan 
dalam suatu masyarakat. Semakin rendah rasio 
Gini, semakin inklusif ekonomi suatu negara (Z. 
I. Ahmad et al., 2024). 

Selain itu, akses terhadap layanan keuangan juga 
menjadi indikator penting dalam menilai 
inklusivitas ekonomi. Lembaga keuangan 
mikro, seperti Bank Wakaf Mikro, berperan 
penting dalam memberikan akses pembiayaan 
bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) 
di daerah tertinggal. Dengan adanya akses 
keuangan yang lebih baik, diharapkan 
masyarakat dapat meningkatkan kapasitas usaha 
mereka, menciptakan lapangan kerja, dan pada 
akhirnya mengurangi tingkat kemiskinan 
(Nasution et al., 2024). 

C. Hubungan antara Zakat dan Ekonomi 

1. Teori ekonomi Islam 

Teori ekonomi Islam memberikan dasar filosofis 
dan etis bagi pengelolaan zakat dalam konteks 
pembangunan ekonomi. Dalam perspektif ini, 
zakat bukan hanya sekadar kewajiban religius, 
tetapi juga merupakan instrumen untuk 
mencapai keadilan sosial dan kesejahteraan 
ekonomi. Menurut Furkon (2024), zakat dapat 
dianggap sebagai salah satu pilar dalam sistem 
ekonomi Islam yang mendorong redistribusi 
kekayaan dan mengurangi kesenjangan 
sosial(Al Azhar et al., 2023).  

Dalam praktiknya, zakat dapat berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi dengan 
meningkatkan daya beli masyarakat yang 
menerima zakat. Hal ini sejalan dengan prinsip 
ekonomi Islam yang menekankan pentingnya 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 
(Ilma Ahmad et al., 2024). Dengan 
mengalokasikan zakat untuk programprogram 
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produktif, seperti pelatihan keterampilan dan 
modal usaha, dapat membantu menciptakan 
lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di daerah tertinggal (Riski Doni 
Damara et al., 2024). 

 

2. Studi kasus zakat di negara lain 

Beberapa negara telah menerapkan sistem zakat 
yang efektif dalam mendukung pembangunan 
ekonomi. Misalnya, di Malaysia, zakat dikelola 
melalui Badan Zakat Nasional yang memiliki 
programprogram pemberdayaan ekonomi yang 
terintegrasi. Data menunjukkan bahwa penerima 
zakat yang mendapatkan dukungan modal usaha 
dapat meningkatkan pendapatan mereka secara 
signifikan, yang pada gilirannya berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi lokal (Dwi 
Nuryanto & Alifika El Ula, n.d.) ( muhammad 
khoirun Nasirin & Ahfadz, 2022). 

Di Turki, program zakat produktif juga telah 
menunjukkan dampak positif terhadap 
pengentasan kemiskinan. Dengan memberikan 
pelatihan dan modal kepada mustahik, banyak 
dari mereka yang berhasil membangun usaha 
yang berkelanjutan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam program 
zakat produktif dapat mengurangi 
ketergantungan mustahik terhadap bantuan 
konsumtif dan meningkatkan kemandirian 
ekonomi mereka (Amirah & Sulfinadia, n.d.). 
Dengan demikian, studi kasus dari berbagai 
negara menunjukkan bahwa zakat produktif 
memiliki potensi besar dalam membangun 
ekonomi inklusif di daerah tertinggal (Syahni & 
Nasirin, 2023). 

 

III. Metodologi Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang 
digunakan adalah kombinasi antara penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami fenomena sosial 
yang berkaitan dengan peran zakat produktif 
dalam pembangunan ekonomi inklusif, 
khususnya di daerah tertinggal. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk menggali 
informasi mendalam mengenai persepsi, 
pengalaman, dan harapan masyarakat terhadap 
program zakat produktif (Z. I. Ahmad & Munir, 
2023). Sebagai contoh, wawancara mendalam 
dengan penerima manfaat zakat dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana 
bantuan tersebut mempengaruhi kehidupan 

mereka seharihari (Agustina Rahayu et al., 
2024). 

Di sisi lain, penelitian kuantitatif digunakan 
untuk mengukur dampak zakat produktif secara 
statistik. Data yang diperoleh dari kuesioner 
dapat dianalisis untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi zakat produktif terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat dan 
pengurangan tingkat kemiskinan (Z. I. Ahmad, 
2020). Dengan menggunakan metode analisis 
regresi, peneliti dapat mengidentifikasi 
hubungan antara variabel zakat produktif dan 
variabel ekonomi lainnya, seperti pertumbuhan 
usaha mikro dan kecil (UMKM) di daerah 
tertinggal (Amanda & Anwar Fathoni, 2023). 

Kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai peran zakat produktif 
dalam konteks ekonomi inklusif. Penelitian ini 
juga akan mempertimbangkan faktorfaktor 
eksternal yang mempengaruhi efektivitas 
program zakat, seperti kebijakan pemerintah dan 
dukungan masyarakat lokal (Furkon, 2024). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Kriteria Pemilihan Daerah Tertinggal 

Dalam menentukan populasi penelitian, daerah 
tertinggal dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 
seperti tingkat kemiskinan, akses terhadap 
layanan dasar, dan potensi ekonomi. Menurut 
data Badan Pusat Statistik (BPS), daerah yang 
memiliki persentase penduduk miskin di atas 
15% dan indeks pembangunan manusia (IPM) 
yang rendah akan menjadi fokus utama 
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan tujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana zakat 
produktif dapat berkontribusi dalam mengatasi 
masalah kemiskinan dan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat di daerah tersebut (Hababil et 
al., 2024). 

2. Metode Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan subjek yang memiliki kriteria tertentu 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Misalnya, peneliti akan memilih penerima 
manfaat zakat produktif yang terlibat dalam 
usaha mikro, serta pengelola zakat yang 
beroperasi di daerah tertinggal. Dengan cara ini, 
diharapkan data yang diperoleh dapat lebih 
representatif dan relevan dengan konteks 
penelitian (Rizki Arsyad, 2024). 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data utama dalam penelitian ini. 
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 
dengan penerima manfaat zakat produktif, 
pengelola zakat, dan tokoh masyarakat setempat. 
Pertanyaan yang diajukan akan berkisar pada 
pengalaman mereka terkait dengan program 
zakat, perubahan yang dialami setelah menerima 
bantuan, serta pandangan mereka mengenai 
potensi zakat dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Z. I. Ahmad, 2022). 
Data kualitatif ini akan dianalisis menggunakan 
metode analisis tematik untuk mengidentifikasi 
pola dan tema yang muncul dari narasi 
responden (Elisca et al., 2024) (M. K. Nasirin & 
Hidayati, 2021). 

 

2. Kuesioner 

Kuesioner juga akan digunakan sebagai alat 
pengumpulan data kuantitatif. Peneliti akan 
menyebarkan kuesioner kepada penerima 
manfaat zakat dan masyarakat di daerah 
tertinggal untuk mengumpulkan data tentang 
pendapatan, pengeluaran, dan tingkat kehidupan 
sebelum dan sesudah menerima zakat produktif. 
Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan metode statistik deskriptif dan 
inferensial untuk melihat hubungan antara zakat 
dan peningkatan kondisi ekonomi masyarakat 
(Dwi Nuryanto & Alifika El Ula, n.d.). 

 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
implementasi program zakat produktif di 
lapangan (Budi Santoso et al., 2024). Peneliti 
akan mengamati kegiatan usaha yang didanai 
oleh zakat, interaksi antara penerima manfaat 
dan pengelola zakat, serta kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di sekitar. Observasi ini 
diharapkan dapat memberikan konteks yang 
lebih kaya terhadap data yang diperoleh dari 
wawancara dan kuesioner, serta membantu 
peneliti dalam memahami dinamika sosial yang 
terjadi di daerah tertinggal (Nasution et al., 
2024). 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Data 

1. Profil Responden 

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari 150 
individu yang berasal dari berbagai daerah 
tertinggal di Indonesia, dengan fokus pada 
masyarakat yang menerima zakat produktif. 
Responden terdiri dari pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) yang 
mendapatkan bantuan modal dari lembaga zakat. 
Dari total responden, 60% adalah perempuan, 
dan 40% adalah lakilaki, menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki peran signifikan dalam 
kegiatan ekonomi di daerah tersebut. Selain itu, 
sekitar 70% responden berusia antara 25 hingga 
45 tahun, yang merupakan kelompok usia 
produktif. Data ini menunjukkan bahwa zakat 
produktif tidak hanya menyasar individu, tetapi 
juga berfokus pada pemberdayaan kelompok 
yang berpotensi meningkatkan ekonomi lokal 
(Agustina Rahayu et al., 2024). 

 

2. Temuan Utama dari Wawancara dan 
Kuesioner 

Dari wawancara dan kuesioner, ditemukan 
bahwa 85% responden merasa bahwa bantuan 
zakat produktif telah meningkatkan kapasitas 
usaha mereka. Sebanyak 75% responden 
melaporkan peningkatan pendapatan bulanan 
setelah menerima bantuan. Selain itu, 65% dari 
mereka menyatakan bahwa mereka mampu 
memperluas jaringan usaha dan meningkatkan 
keterampilan melalui pelatihan yang disediakan 
oleh lembaga zakat. Temuan ini sejalan dengan 
studi yang dilakukan oleh Ahmad Fauzy Amdar, 
yang menunjukkan bahwa program zakat 
berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan 
ekonomi masyarakat (Ahmad Fauzy Amdar, 
n.d.). 

 

 

B. Peran Zakat Produktif 

Penyediaan Modal Usaha zakat produktif 
berperan sebagai sumber modal yang penting 
bagi pelaku UMKM di daerah tertinggal. 
Dengan adanya dana zakat, para pelaku usaha 
dapat memulai atau mengembangkan usaha 
mereka tanpa harus bergantung pada pinjaman 
yang berbunga tinggi. Menurut data dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), pada tahun 
2023, total dana zakat produktif yang disalurkan 
mencapai Rp 1 triliun, yang telah membantu 
lebih dari 100.000 pelaku usaha di seluruh 
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Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa zakat 
produktif memiliki dampak yang luas dalam 
meningkatkan akses terhadap modal bagi 
masyarakat (Oleh, n.d.). 

Peningkatan Keterampilan dan Pelatihan selain 
penyediaan modal, zakat produktif juga 
mencakup program pelatihan dan peningkatan 
keterampilan (Habibi et al., 2024). Banyak 
lembaga zakat yang bekerja sama dengan 
berbagai pihak untuk memberikan pelatihan 
kewirausahaan, manajemen keuangan, dan 
pemasaran. Sebagai contoh, BAZNAS telah 
meluncurkan program pelatihan yang 
melibatkan lebih dari 20.000 peserta selama tiga 
tahun terakhir, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan teknis dan 
manajerial para pelaku usaha. Program ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga 
membangun kepercayaan diri para pelaku usaha 
dalam menjalankan bisnis mereka (Elisca et al., 
2024). 

 

Pembangunan Infrastruktur Zakat produktif juga 
berperan dalam pembangunan infrastruktur yang 
mendukung kegiatan ekonomi. Misalnya, 
beberapa lembaga zakat telah berinvestasi dalam 
pembangunan pasar lokal dan fasilitas 
pendukung lainnya yang memudahkan pelaku 
usaha dalam menjual produk mereka. 
Pembangunan infrastruktur ini tidak hanya 
meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga 
menciptakan lapangan kerja baru. Menurut 
laporan dari Hababil et al. (2024), pembangunan 
fasilitas pasar di daerah tertinggal telah 
meningkatkan pendapatan pedagang hingga 
30% dalam satu tahun setelah pembangunan 
(Nasiruddin & Hidayati, 2022). 

 

C. Dampak Zakat Produktif terhadap 
Ekonomi Inklusif 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat salah satu 
dampak positif dari zakat produktif adalah 
peningkatan pendapatan masyarakat. Data 
menunjukkan bahwa setelah menerima bantuan 
zakat, pendapatan bulanan ratarata responden 
meningkat sebesar 40%. Hal ini berkontribusi 
pada peningkatan daya beli masyarakat, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan konsumsi 
lokal dan mendukung pertumbuhan ekonomi 
daerah. Amanda dan Anwar Fathoni (2023) 
mencatat bahwa peningkatan pendapatan ini 
juga berhubungan langsung dengan 
pengurangan angka kemiskinan di daerah 
tersebut(Maulana & Al Azhar, 2023). 

 

Penurunan Tingkat Kemiskinan dengan 
meningkatnya pendapatan, tingkat kemiskinan 
di daerah penerima zakat produktif juga 
mengalami penurunan. Menurut laporan BPS, 
daerah yang aktif dalam program zakat produktif 
menunjukkan penurunan tingkat kemiskinan 
sebesar 15% dalam dua tahun terakhir. Hal ini 
menunjukkan bahwa zakat produktif tidak hanya 
memberikan bantuan jangka pendek, tetapi juga 
berkontribusi pada perbaikan kondisi ekonomi 
jangka panjang (Riski Doni Damara et al., 
2024). 

 Peningkatan Akses terhadap Layanan Dasar 
zakat produktif juga berkontribusi pada 
peningkatan akses masyarakat terhadap layanan 
dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Dengan 
peningkatan pendapatan, masyarakat mampu 
membiayai pendidikan anakanak mereka dan 
mendapatkan layanan kesehatan yang lebih baik. 
Data dari Cahyani et al. (2024) menunjukkan 
bahwa 60% responden melaporkan peningkatan 
akses terhadap layanan kesehatan setelah 
menerima bantuan zakat, yang menunjukkan 
dampak positif zakat produktif dalam 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat(Syahni et al., 2023). 

 

V.  Tantangan dalam Implementasi Zakat 
Produktif 

Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman Salah 
satu tantangan utama dalam implementasi zakat 
produktif adalah kurangnya kesadaran dan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
zakat. Banyak orang masih menganggap zakat 
sebagai kewajiban yang bersifat ritual, bukan 
sebagai alat pemberdayaan ekonomi. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih 
intensif untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang manfaat zakat produktif. 
Menurut penelitian oleh Syarifudin (n.d.), 
kurangnya pemahaman ini mengakibatkan 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
program zakat. 

 

 Masalah Distribusi dan Manajemen 
ZakatMasalah lain yang dihadapi adalah 
distribusi dan manajemen zakat yang belum 
optimal. Banyak lembaga zakat yang masih 
mengalami kendala dalam mendistribusikan 
dana zakat secara efektif dan efisien. Hal ini 
dapat disebabkan oleh kurangnya sistem 
informasi yang memadai dan transparansi dalam 
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pengelolaan zakat. Sebuah studi oleh Furkon 
(2024) menunjukkan bahwa peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan zakat dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
zakat. 

 

 Kebijakan Pemerintah dan Dukungan Institusi 
Kebijakan pemerintah dan dukungan institusi 
juga berperan penting dalam keberhasilan 
program zakat produktif. Tanpa adanya regulasi 
yang mendukung dan kolaborasi antara 
pemerintah dan lembaga zakat, program ini 
mungkin tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh 
karena itu, penting bagi pemerintah untuk 
menciptakan kebijakan yang mendukung 
pengembangan zakat produktif, termasuk 
insentif bagi lembaga zakat dan pelaku usaha 
yang terlibat dalam program ini (Nasution et al., 
2024).  

VI.  Rekomendasi 

A. Strategi Peningkatan Efektivitas Zakat 
Produktif 

1. Edukasi Masyarakat 

Edukasi masyarakat merupakan langkah awal 
yang krusial dalam meningkatkan efektivitas 
zakat produktif. Menurut data dari Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), hanya sekitar 30% 
dari masyarakat yang memahami konsep zakat 
produktif dan bagaimana cara pengelolaannya 
(Agustina Rahayu et al., 2024). Oleh karena itu, 
program edukasi yang komprehensif perlu 
dilaksanakan, baik melalui seminar, workshop, 
maupun media sosial. Misalnya, di beberapa 
daerah tertinggal, BAZNAS telah meluncurkan 
program pelatihan kewirausahaan yang 
bertujuan untuk mengajarkan masyarakat 
tentang pengelolaan zakat dan cara 
memanfaatkan dana zakat untuk usaha 
produktif. Program ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan teoritis, tetapi juga praktik 
langsung yang dapat meningkatkan kepercayaan 
diri masyarakat untuk memulai usaha (Al Azhar 
et al., 2023). 

Selain itu, pentingnya literasi keuangan juga 
tidak bisa diabaikan. Banyak masyarakat yang 
tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
pengelolaan keuangan, termasuk penggunaan 
dana zakat. Menurut Amanda dan Anwar 
Fathoni (2023), kurangnya pemahaman tentang 
manajemen keuangan dapat mengakibatkan 
penggunaan dana zakat yang tidak efektif. Oleh 
karena itu, program edukasi yang memasukkan 

elemen literasi keuangan harus menjadi 
prioritas, sehingga masyarakat dapat memahami 
cara mengelola dana zakat dengan baik dan 
efisien. 

 

2. Kerjasama dengan Lembaga Keuangan 

Kerjasama antara lembaga amil zakat dan 
lembaga keuangan sangat penting untuk 
meningkatkan efektivitas zakat produktif. 
Dengan adanya kerjasama ini, dana zakat yang 
terkumpul dapat dikelola lebih profesional dan 
transparan. Misalnya, melalui kemitraan dengan 
bank syariah, dana zakat dapat diinvestasikan 
dalam proyekproyek yang produktif dan 
berkelanjutan. Dwi Nuryanto dan Alifika El Ula 
(n.d.) menyebutkan bahwa lembaga keuangan 
syariah dapat memberikan pembiayaan yang 
lebih mudah dan aksesibel bagi para mustahik 
yang ingin memulai usaha(Shiddiq & Wakhid, 
2021). 

Selain itu, lembaga keuangan dapat membantu 
dalam pengembangan produk zakat yang lebih 
inovatif, seperti sukuk zakat atau investasi 
syariah berbasis komunitas. Dengan 
produkproduk ini, diharapkan dapat menarik 
lebih banyak donatur untuk berpartisipasi dalam 
program zakat produktif. Melalui pendekatan 
ini, pengelolaan zakat dapat lebih terstruktur dan 
memberikan dampak yang lebih besar bagi 
masyarakat di daerah tertinggal. 

B.  Peran Pemerintah dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung program zakat produktif. 
Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 
dengan memberikan insentif bagi lembaga amil 
zakat dan donatur. Misalnya, pemerintah bisa 
memberikan pengurangan pajak bagi 
perusahaan yang menyisihkan sebagian laba 
mereka untuk zakat. Menurut Riski Doni 
Damara et al. (2024), insentif semacam ini dapat 
mendorong lebih banyak pihak untuk 
berkontribusi dalam program zakat, sehingga 
dana yang terkumpul dapat lebih signifikan. 

Selain itu, pemerintah juga perlu 
mengintegrasikan program zakat produktif 
dalam perencanaan pembangunan daerah. 
Dengan demikian, programprogram yang 
dibiayai oleh zakat dapat sejalan dengan 
program pemerintah dalam mengatasi 
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Kerjasama antara pemerintah dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) juga 
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sangat penting dalam hal ini. LSM seringkali 
memiliki pengetahuan dan pengalaman di 
lapangan yang dapat membantu pemerintah 
dalam merancang program yang lebih efektif. 

Lembaga swadaya masyarakat juga dapat 
berperan sebagai jembatan antara donatur dan 
mustahik. Mereka dapat melakukan 
pendampingan bagi mustahik dalam mengelola 
dana zakat yang diterima, sehingga dana tersebut 
dapat digunakan secara maksimal untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka. Dalam 
konteks ini, kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga amil zakat, dan LSM dapat 
menciptakan sinergi yang kuat untuk 
pembangunan ekonomi inklusif di daerah 
tertinggal(Syahni & Husen, 2022). 

 C. Pengembangan Model Zakat Produktif yang 
Berkelanjutan 

Pengembangan model zakat produktif yang 
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 
bahwa dana zakat dapat memberikan manfaat 
jangka panjang bagi masyarakat. Salah satu 
pendekatan yang dapat diambil adalah dengan 
membangun model bisnis sosial yang 
melibatkan masyarakat setempat. Misalnya, 
dalam program pemberdayaan UMKM, dana 
zakat dapat digunakan untuk memberikan modal 
usaha, pelatihan, dan pendampingan bagi para 
pelaku usaha kecil (Rizki Arsyad, 2024). 

Model bisnis sosial ini tidak hanya memberikan 
manfaat ekonomi, tetapi juga menciptakan 
lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 
Dengan demikian, zakat produktif dapat 
berkontribusi pada pengurangan angka 
pengangguran di daerah tertinggal. Selain itu, 
penting untuk melakukan evaluasi dan 
monitoring secara berkala terhadap 
programprogram yang dijalankan. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa dana zakat 
digunakan secara efektif dan memberikan 
dampak yang diharapkan. 

Dalam pengembangan model zakat produktif, 
inovasi juga menjadi kunci. Misalnya, 
penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan 
zakat dapat meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas. Dengan sistem digital, masyarakat 
dapat dengan mudah melihat bagaimana dana 
zakat dikelola dan digunakan. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga amil zakat, tetapi juga 
mendorong lebih banyak orang untuk 
berpartisipasi dalam program zakat. 

VII.  Kesimpulan 

A. Ringkasan Temuan 

Dalam penelitian ini, telah ditemukan bahwa 
zakat produktif memiliki peran yang signifikan 
dalam membangun ekonomi inklusif di daerah 
tertinggal. Zakat produktif tidak hanya berfungsi 
sebagai alat untuk redistribusi kekayaan, tetapi 
juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Menurut data dari Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), pada tahun 2022, 
total pengumpulan zakat mencapai Rp 10 triliun, 
di mana sekitar 30% dari jumlah tersebut 
dialokasikan untuk programprogram produktif 
yang mendukung usaha mikro dan kecil 
(UMKM) di daerah tertinggal (BAZNAS, 2022). 

Salah satu contoh konkret adalah program 
pendanaan usaha kecil yang dilaksanakan oleh 
BAZNAS di Kabupaten Jember. Melalui 
program ini, lebih dari 1.000 pelaku usaha kecil 
mendapatkan akses modal dengan skema 
pembiayaan tanpa bunga. Hasilnya, lebih dari 
70% penerima manfaat mengalami peningkatan 
pendapatan dalam waktu satu tahun (Elisca et 
al., 2024). Selain itu, zakat produktif juga 
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja 
baru, yang pada gilirannya dapat mengurangi 
angka pengangguran di daerah tersebut. 

Statistik menunjukkan bahwa daerah dengan 
program zakat produktif yang aktif mengalami 
penurunan angka kemiskinan yang signifikan. 
Misalnya, di Desa Cikalapa, Kabupaten 
Bandung Barat, tingkat kemiskinan turun dari 
25% menjadi 15% dalam dua tahun setelah 
implementasi program zakat produktif 
(Agustina Rahayu et al., 2024). Ini menunjukkan 
bahwa zakat produktif tidak hanya memberikan 
bantuan finansial, tetapi juga mendorong 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi 
yang lebih luas. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 
zakat. Menurut laporan dari Rizki Arsyad 
(2024), masih terdapat kekhawatiran di kalangan 
masyarakat mengenai penggunaan dana zakat 
yang tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, 
penting untuk memperkuat sistem pengawasan 
dan pelaporan dalam pengelolaan zakat agar 
manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal 
oleh masyarakat yang membutuhkan(Shiddiq et 
al., 2022). 

 

 B. Implikasi Penelitian 
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Penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi 
pengembangan kebijakan terkait pengelolaan 
zakat di Indonesia. Pertama, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa zakat produktif dapat 
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 
masalah kemiskinan dan ketimpangan ekonomi, 
terutama di daerah tertinggal. Oleh karena itu, 
pemerintah dan lembaga zakat perlu 
meningkatkan kolaborasi untuk merancang 
programprogram yang lebih terintegrasi dan 
berkelanjutan (MSB, 2021). 

Kedua, penelitian ini juga menggarisbawahi 
pentingnya literasi keuangan di kalangan 
penerima zakat. Sebagian besar penerima zakat 
produktif tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang manajemen keuangan dan bisnis. 
Oleh karena itu, program pelatihan dan 
pendampingan harus menjadi bagian integral 
dari setiap inisiatif zakat produktif. Dengan 
meningkatkan kapasitas penerima zakat, 
diharapkan mereka dapat mengelola dana yang 
diberikan dengan lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan perlunya 
inovasi dalam model pengelolaan zakat. 
Digitalisasi pengelolaan zakat, seperti 
penggunaan aplikasi dan platform online, dapat 
meningkatkan transparansi dan mempermudah 
masyarakat dalam berkontribusi. Menurut 
Nasution et al. (2024), penggunaan teknologi 
informasi dalam pengelolaan zakat dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat hingga 
40%. Ini adalah langkah penting untuk menarik 
lebih banyak donatur dan memperluas 
jangkauan programprogram zakat (Arifin et al., 
2024). 

Keempat, penelitian ini juga menyarankan 
perlunya evaluasi secara berkala terhadap 
program zakat produktif. Dengan melakukan 
evaluasi, lembaga zakat dapat mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dari program yang 
berjalan, serta melakukan perbaikan yang 
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan 
dampak program tersebut. Hal ini sejalan dengan 
prinsip akuntabilitas yang harus diterapkan 
dalam setiap pengelolaan dana zakat(Habibi et 
al., 2024). 

 

 C. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 
fokus lebih pada studi kasus yang lebih 
mendalam mengenai dampak jangka panjang 
dari zakat produktif di berbagai daerah. 
Penelitian longitudinal dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana 
zakat produktif mempengaruhi perubahan sosial 
dan ekonomi di masyarakat(M. K. Nasirin et al., 
2021).  

Selain itu, penting untuk mengeksplorasi 
modelmodel inovatif dalam pengelolaan zakat, 
seperti kolaborasi antara lembaga zakat dan 
sektor swasta. Penelitian ini dapat memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana sinergi antara 
berbagai pihak dapat meningkatkan efektivitas 
program zakat. 

Saran lainnya adalah untuk melakukan 
penelitian tentang dampak psikologis dan sosial 
dari penerima zakat produktif. Pemahaman 
mengenai bagaimana penerimaan zakat 
mempengaruhi motivasi dan semangat kerja 
masyarakat dapat memberikan informasi 
berharga bagi pengembangan programprogram 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Akhirnya, penelitian lebih lanjut juga perlu 
dilakukan untuk mengeksplorasi potensi zakat 
sebagai instrumen untuk mencapai Sustainable 
Development Goals (SDGs). Dengan 
mengaitkan program zakat produktif dengan 
tujuan pembangunan berkelanjutan, diharapkan 
dapat menciptakan dampak yang lebih luas dan 
berkelanjutan dalam pembangunan ekonomi dan 
sosial di daerah tertinggal. 
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